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Kekayaan intelektual
Teks, gambar, dokumen, logo, dan materi yang dipublikasikan di situs tetap menjadi milik
penulisnya masing-masing atau milik klub. Setiap reproduksi atau penggunaan kembali harus
menghormati sumber, hak yang berlaku, dan izin penulis.

Tanggung jawab
Klub berupaya untuk mempublikasikan informasi yang berguna dan terverifikasi, namun tidak
menjamin tidak adanya kesalahan, kelalaian atau gangguan. Informasi teknis atau peraturan harus
dibandingkan dengan sumber resmi jika informasi tersebut mendukung suatu keputusan.

Ilustrasi dibuat dengan bantuan kecerdasan buatan.
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Hari besar

Lucas datang membawa sertifikat operator
yang sah.

Stasiun diizinkan untuk kegiatan yang
disiapkan.

Mentor (Simon) menyambut, sama
bersemangatnya.

Hari ini mereka mengharapkan QSO
pertamanya.

Jantungnya berdebar saat melihat mikrofon. Setiap langkah mengikuti iramanya.
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Keinginan dan pertanyaan

Ia banyak mendengar, tetapi berbicara
terasa berbeda. Ia membayangkan suara yang menjawab.

Bagaimana jika kata-katanya terlupa saat
memanggil? Mentor menyarankan beberapa panduan.

Ia membuka buku, bukan menghafal
semuanya.

Keinginan bertemu seseorang tetap lebih
kuat.
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Ketentuan sudah diperiksa

Mereka membaca ketentuan sertifikat dan
stasiun.

Pita pilihan harus diizinkan dalam situasi
mereka.

Mode dan daya juga diperiksa. Rencana pita melengkapi persiapan.

Keraguan diselesaikan lewat sumber resmi
sebelum memancar.

Ia memahami dasar kegiatan yang boleh
diikutinya.
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Tanda panggil sendiri

Ia menyiapkan identifikasi untuk mengudara.
Itulah tanda panggilnya sendiri dalam
ketentuan yang diperiksa.

Ia mengulanginya dengan jelas di depan
mentor.

Mereka menyiapkan pengejaan bagian yang
kurang jelas.

Tanda panggil contoh tidak dianggap miliknya.
Identifikasi stasiun yang benar menjadi
bagian percakapan.
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Stasiun siap

Pemeriksaan teknis dilakukan sebelum
penggunaan.

Peralatan tetap tertutup dan dipasang sesuai
petunjuk.

Antena dan catu daya sesuai instalasi yang
disiapkan. Buku catatan diletakkan dekat tangan.

Mentor memeriksa bagian terakhir
bersamanya. Setelah siap, mereka mulai menerima.
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Mulai mendengarkan

Percakapan sudah berlangsung pada
penerima. Ia mengikuti suara yang saling menjawab.

Ia mengenali perkenalan, pertanyaan, dan
jeda. Mentor memberinya waktu memahami irama.

Buku menerima pengamatan pertamanya.
Sebelum kontak sendiri, ia belajar dari orang
lain.
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Percakapan dua orang

Keduanya membiarkan yang lain selesai
berbicara. Jawaban menanggapi kata-kata sebelumnya.

Kontak bukan dua monolog terpisah. Ia menyisakan ruang untuk mendengar juga.

Mentor menunjukkan ruang itu pada lembar. Ia mulai membayangkan perannya.
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Boleh meminta penjelasan

Satu kata terlewat dalam percakapan yang
diterima.

Ia tidak mengarang untuk melengkapi
catatan.

Mentor mengingatkan bahwa pengulangan
boleh diminta.

Mereka berlatih pertanyaan sopan secara
langsung.

Ia menyimpan pilihan itu dalam panduan. Ia tidak perlu berpura-pura memahami.
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Beberapa panduan cukup

Mereka menyiapkan lembar panggilan singkat. Ia merencanakan identifikasi dan maksud.

Lalu menyisakan ruang untuk jawaban. Informasi lain muncul sepanjang kontak.

Ia berlatih dengan suara biasa di ruangan.
Kertas menenangkan tanpa mengikat seluruh
percakapan.
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Mencari tempat

Mereka menelusuri bagian pita yang sesuai. Frekuensi pilihan awalnya tampak tenang.

Lucas tergoda mulai segera. Simon mengajak mendengar lebih lama.

Mereka mengamati sinyal dekat dan
mendengarkan. Kesan singkat tidak cukup untuk memilih.
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Suara hampir tersembunyi

Suara lemah kembali saat mereka menunggu. Awalnya ia belum membedakannya.

Stasiun lain segera menjawab.
Frekuensi ternyata terpakai meski tampak
hening.

Mereka mendengar tanpa mengganggu
kontak. Ia melihat manfaat kesabaran awal itu.
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Biarkan percakapan berlanjut

Mereka mendengar beberapa giliran lagi. Ia paham tempat itu sudah digunakan.

Ia batal menyiapkan panggilan di sana. Mentor menyetujui pilihan yang tenang.

Mereka mencari peluang lain sesuai rencana.
Menghormati lalu lintas sudah menjadi
kebiasaan.
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Jalur lain

Mereka kembali memeriksa panduan pita. Ia menemukan frekuensi lain yang mungkin.

Mode diperiksa sebelum melanjutkan. Mereka mulai mendengarkan dari awal lagi.

Perubahan tidak membatalkan pemeriksaan. Buku mengikuti kemajuan tanpa tergesa.
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Waktu untuk memilih

Kali ini derau dekat mengganggu
pendengaran.

Ia menjelaskan yang terdengar, bukan
menebak.

Mereka membandingkan pengamatan
sebelumnya. Tujuannya kontak yang jelas dalam batas izin.

Mereka mencari kondisi lebih sesuai tanpa
pengaturan acak.

Kontak pertama bisa menunggu persiapan
tepat.
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Penerimaan lebih jelas

Pilihan baru memberi kondisi dengar lebih
baik. Mereka memeriksa lagi kesesuaiannya.

Ia membedakan bunyi dengan lebih baik.
Ia hanya mengubah pengaturan penerima
yang perlu.

Mentor membiarkannya melakukan langkah
yang dipahami.

Kepercayaan diri tumbuh dari pengamatan
nyata.
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Pertemuan yang disiapkan

Mentor mengusulkan kontak antara dua
stasiun mereka. Ia juga memiliki izin yang diperlukan.

Mereka menyepakati cara bertemu lewat
penerimaan.

Frekuensi tetap diperiksa sesuai lalu lintas
nyata.

Janji tidak memberi prioritas atas pengguna
lain. Ia senang memulai dengan orang yang dikenal.
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Masing-masing ke stasiunnya

Mentor pergi ke stasiunnya sendiri.
Pemuda tetap di stasiun berizin yang
disiapkan.

Ia punya sertifikat dan tanda panggil sendiri. Buku memuat langkah yang sudah diperiksa.

Di tempat lain, operator menyiapkan
stasiunnya. Dua tempat menunggu percakapan yang sama.
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Buku dekat tangan

Sendirian di stasiun, gugupnya kembali. Ia menemukan lembar dan bernapas tenang.

Ia membaca identifikasi yang akan dipakai.
Panduan memberi ruang untuk jawaban dan
kejutan.

Ia mengenakan headphone dan fokus
mendengarkan.

Langkah berikutnya juga dimulai dengan
mendengar.
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Periksa sebelum memanggil

Ia mengamati frekuensi cukup lama.

Ia bertanya sopan apakah frekuensi
digunakan, sambil mengidentifikasi diri
dengan benar.

Ia melepas tombol pancar untuk mendengar.
Ia memberi waktu bagi jawaban yang mungkin
lemah.

Setelah pemeriksaan, tidak ada laporan
frekuensi terpakai.

Ia menyiapkan panggilan sambil tetap
waspada.
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Panggilan pertama

Ia memancarkan CQ singkat dengan jelas.
Ia memakai tanda panggil sendiri dan
menyatakan akan mendengar.

Mikrofon tetap pada posisi nyaman. Lalu ia berhenti memancar dan menunggu.

Mata mengamati penerima, telinga tetap
utama.

Satu langkah terlewati, penjawab belum
diketahui.
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Belum ada jawaban

Panggilan pertama tidak mendapat jawaban
terdengar. Ia menatap buku dengan sedikit kecewa.

Ia ingat hening tidak menjelaskan segalanya. Mungkin rekannya belum mendengarnya.

Ia terus mendengarkan kegiatan di
sekitarnya.

Menunggu tidak membuat percobaan menjadi
kegagalan.
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Menahan tergesa

Ia ingin mengisi keheningan dengan suara. Tetapi lembar mengingatkan pada jeda.

Penerima memberitahunya apa yang terjadi. Frekuensi dan kondisi bisa berubah.

Ia menyesuaikan rencana dengan pengamatan
nyata. Kesabaran memberi ruang untuk jawaban.
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Percobaan baru terukur

Setelah memeriksa aktivitas, ia memanggil
lagi dengan sesuai. Identifikasi jelas, kata-katanya singkat.

Ia tidak mengubah banyak pengaturan demi
tenang.

Selesai memanggil, ia melepas tombol pancar
lagi.

Ia mendengar sampai selesai, termasuk sinyal
lemah. Kali ini suara mulai muncul.
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Seseorang menjawab

Jawaban terbentuk dalam headphone. Operator berbaju hijau sudah mendengarnya.

Suara dikenali, tetapi penerimanya diperiksa
dulu. Ia mencatat bagian identifikasi yang jelas.

Ia menunggu giliran lawan selesai. Hening tadi menjadi awal percakapan.
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Pastikan penerimanya

Jawaban harus ditujukan pada panggilannya.
Ia mencocokkan yang didengar dengan tanda
panggil sendiri.

Rekan juga mengidentifikasi stasiunnya. Satu bagian masih belum jelas.

Ia menyiapkan pertanyaan, bukan menebak. Kegembiraan tidak menyingkirkan perhatian.
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Mengambil giliran

Ia berbicara setelah rekannya. Ia menggunakan identifikasi yang diperlukan.

Ia memastikan jawaban sudah diterima.
Kalimat singkat, meski suara sedikit
bergetar.

Lalu ia kembali mendengarkan. Dua stasiun mulai menemukan irama.
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Meminta pengulangan

Ia meminta bagian tanda panggil yang kurang
jelas diulang. Rekan mengeja dengan tenang.

Ia mengikuti tiap bagian tanpa mengisi
sembarang. Ia memeriksa catatan sebelum menyimpan.

Ia berterima kasih atas penjelasan.
Meminta membuat kontak lebih pasti dan
jelas.
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Laporan jujur

Mereka membahas bagaimana saling
menerima.

Lucas menjelaskan kejernihan sinyal yang
nyata.

Laporan berdasarkan pendengaran, bukan
angka otomatis. Rekan juga memberi informasi berguna.

Ia mencatat tanpa menjanjikan kondisi
berikutnya.

Kondisi kontak bisa berubah selama
percakapan.

Jilid 03 · 30 / 48



Perkenalan sederhana

Ia menyampaikan perkenalan yang disiapkan.
Ia menyebut nama depan dengan kalimat
mudah.

Ia memberi waktu mendengar jawaban. Rekan juga memperkenalkan diri.

Di balik sinyal, percakapan lebih pribadi. Ia tidak lagi merasa berbicara pada alat.
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Lokasi suara lain

Rekan menjelaskan singkat lokasi stasiunnya. Ia juga memberi petunjuk lokasi yang sesuai.

Globe membantu membayangkan dua titik
terhubung.

Koordinat pribadi yang tidak perlu tak
dibutuhkan.

Ia menyimpan informasi berguna untuk
kenangan. Jarak menjadi rasa ingin tahu bersama.
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Topik yang mendekatkan

Mereka membicarakan minat pada radio. Ia mengatakan ini QSO pertamanya.

Rekan menyemangati tanpa mempercepat
percakapan.

Mereka membahas penemuan saat
mendengarkan.

Buku tersedia, tetapi ia sungguh mendengar. Teknik membuka ruang pertemuan.
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Ketika kalimat kabur

Sebagian kalimat berikutnya hilang dalam
derau. Ia ragu, lalu ingat meminta pengulangan.

Ia menjelaskan yang belum dipahami. Lalu memberi giliran rekan melanjutkan.

Tak perlu marah untuk maju. Hambatan kecil menjadi bagian wajar kontak.
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Jawaban lebih mudah

Rekan mengulang kata penting lebih tenang. Jawabannya tetap sederhana.

Ia lebih memahami bagian yang hilang. Ia menegaskan pemahaman dengan singkat.

Kedua stasiun kembali bergiliran. Kesopanan melancarkan percakapan.
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Gerakan terukur

Ia hanya memeriksa pengaturan penerima
yang dikenal.

Tidak setiap kesulitan dibalas menaikkan
daya.

Suara biasa, mikrofon ditempatkan tepat. Rekan mendengar dan menyesuaikan kalimat.

Mereka mencari pemahaman sebelum pamer. Percakapan maju dengan langkah sederhana.
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Jejak bersama

Ia bertanya apakah kartu QSL disambut
baik. Rekan setuju menyiapkan kenangan kontak.

Mereka menyepakati cara konfirmasi yang
sesuai.

Ia mencatat kesepakatan bersama data
kontak.

Kartu bisa mengonfirmasi informasi yang
dipertukarkan.

Kartu tidak menggantikan mendengar dan
catatan tepat.
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Salam pertama

Saatnya menutup percakapan pertama.
Ia berterima kasih atas kontak dan
kesabaran.

Mereka bertukar salam akrab, termasuk 73
yang lazim.

Ia kembali mengidentifikasi sesuai aturan
berlaku.

Ia berhenti memancar dan mendengar.
QSO pertama punya awal, percakapan, dan
akhir.
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Sesudah kata terakhir

Headphone masih terpasang sesaat.
Ia memastikan pancarannya benar-benar
berakhir.

Emosi muncul setelah kontak selesai. Ia menatap buku dan tersenyum lebar.

Rekan juga merapikan catatan. Beberapa kata mengubah hari ini.
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Kontak dalam log

Ia merapikan catatan saat ingatan masih
segar.

Ia memeriksa tanda panggil yang benar-
benar ditukar.

Ia menemukan tanggal dan waktu UTC.
Pita, mode, dan laporan diterima
melengkapinya.

Ia juga mencatat pelajaran yang didapat. Log pribadi menyimpan pengalaman itu.
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Kartu kenangan

Ia menyiapkan kartu QSL untuk rekannya. Gambar mengingatkan tempat dan minatnya.

Data kontak harus tetap tepat. Ia membaca log sebelum mengisi kartu.

Kenangan milik kedua stasiun. Ia senang memberi sentuhan pribadi.
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Memeriksa kenangan

Ia memeriksa semua informasi sebelum
mengirim.

Satu huruf salah mengubah tanda panggil
rekan.

Tanggal atau mode salah mengurangi
ketepatan.

Ia hanya memperbaiki yang dapat
diverifikasi.

Rincian pribadi yang tidak perlu ditinggalkan. Tampilan indah menyertai isi yang diperiksa.
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Kenangan dikirim

Ia memakai cara pengiriman yang disepakati. Ia menyimpan catatan untuk pelacakan.

Konfirmasi tidak harus tiba seketika. Sambil menunggu, ia membaca kembali QSO.

Ia melihat yang membantu dan yang perlu
dilatih. Kontak terus mengajarinya sesuatu.
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Beberapa hari kemudian

Mereka bertemu di klub setelah waktu
konfirmasi yang disepakati.

Operator berbaju hijau membawa kartu
siapnya.

Ia mengenali unsur percakapan mereka.
Mereka membandingkan kartu dengan
catatan.

Dua kenangan saling menjawab seperti suara
radio. Kartu pertama akan punya tempat istimewa.
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Yang sungguh penting

Simon bertanya kesan utama QSO pertama.
Ia mulai dengan mendengar sebelum
memanggil.

Lalu permintaan pengulangan yang
membantunya.

Tanda panggil dan pemeriksaan memberi
panduan jelas.

Jawaban sabar rekannya melengkapi sisanya.
Mereka melihat kemajuan, bukan perlombaan
prestasi.
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Bantuan diteruskan

Ia menyiapkan lembar bagi pemula lain.
Ia mempertahankan panduan yang benar-
benar membantu.

Setiap orang harus memenuhi ketentuan
untuk memancar.

Lembar memberi ruang pertanyaan dan
keraguan.

Mentor membacanya bersama.
Kontak pertama sudah menjadi pengalaman
bersama.
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Dunia terasa dekat

Saat senja, ia memandang antena dari klub.
Ia mengingat hening sebelum jawaban
pertama.

Di baliknya ada orang siap mendengar. Log dan kartu menyimpan pertemuan itu.

Suara lain dan pertanyaan baru akan datang.
Rasa ingin tahu kini punya kenangan kontak
nyata.

Jilid 03 · 47 / 48



QSO pertamaku

Lucas melihat kembali stasiun yang dahulu
mengesankan.

Kini stasiun mengingatkan sebuah suara dan
pertemuan.

Kontak baru tetap perlu mendengar dan
memeriksa.

Simon berbagi kegembiraan, membiarkan
keberhasilan miliknya.

Log menutup QSO pertama yang dijalani
dengan saksama.

Minat berlanjut: gelombang, manusia, dan
banyak penemuan.
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